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Abstrak: Era "revolusi industri 4.0" telah secara signifikan mengubah banyak aspek kehidupan di abad kedua
puluh satu. Setiap bidang kehidupan, termasuk proses pembelajaran, telah dipengaruhi oleh pertumbuhan dunia
abad ke-21, yang ditandai dengan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam semua aspek kehidupan
sehari-hari. Tujuan dari semua kegiatan belajar mengajar di sekolah harus mempersiapkan siswa dengan
keterampilan yang dibutuhkan untuk abad kedua puluh satu. Kapasitas untuk belajar berkembang dan menjadi
banyak akal. Karena kemajuan yang dibuat di abad ke-21, pembelajaran menjadi lebih dinamis. Oleh karena itu,
sistem pendidikan harus mampu mengatasi semua kesulitan dan persyaratan keterampilan abad ke-21. Akibatnya,
pendidikan harus merencanakan program pendidikannya melalui kurikulum yang akan diajarkan kepada
siswaUntuk mengakomodasi semua keterampilan dan hambatan yang tersedia, perubahan kurikulum diterapkan.
Menanggapi tuntutan abad kedua puluh satu menyajikan masalah yang sangat rumit untuk kurikulum. Kurikulum
dimodifikasi dengan tepat untuk memenuhi persyaratan dan tantangan ini. Tantangan sebenarnya adalah tetap
berada di jalur dengan visi, misi, dan tujuan pendidikan nasional. Akibatnya, kurikulum yang dapat baik secara
internal maupun eksternal memenuhi kebutuhan abad ke-21 diperlukan.

Kata Kunci: Revolusi, kurikulum, tantangannya, abad ke-21

Abstract: The "industrial revolution 4.0" era has significantly altered many aspects of life in the twenty-first
century. Every area of life, including the learning process, has been impacted by the growth of the 21st-century
world, which is characterized by the use of information and communication technology in all facets of daily life.
The goal of all teaching and learning activities in schools must be to prepare students with the skills needed for
the twenty-first century. The capacity for learning expands and becomes resourceful. Because of advancements
made in the 21st century, learning has become more dynamic. The educational system must therefore be able to
address all of the difficulties and skill requirements of the 21st century. As a result, education must plan out its
educational programs through the curriculum that pupils will be taught. The curriculum is everything that pupils
will learn in order to accomplish a particular objective. To accommodate all available skills and obstacles,
curriculum changes are implemented. Responding to the demands of the twenty-first century presents exceedingly
complicated issues for the curriculum. The curriculum is modified appropriately to meet these requirements and
challenges. The actual challenge is staying on course with the vision, mission, and goals of national education.
Consequently, a curriculum that can both internally and externally address the needs of the 21st century is
required.
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PENDAHULUAN

Ada beberapa kesulitan yang dihadapi sektor pendidikan di abad kedua puluh satu.
Pendidikan Indonesia di abad kedua puluh satu harus mampu mempersiapkan generasi
mendatang untuk merangkul kemajuan sosial di bidang TIK (Ardiya & Syahfutra, 2021).
Terlepas dari itu, pendidikan memang sudah menjadi kebutuhan utama masyarakat. Dengan
hadirnya berbagai macam tantangan, peran pendidikan semakin meningkat. Selain itu,
pendidikan merupakan investasi untuk meningkatkan kualitas individu (Nafukho et al., 2004).
Mengingat bahwa pendidikan adalah pengalaman yang baik, keberhasilannya dapat diukur
dengan mengevaluasi pengaruhnya terhadap pengguna (siswa) (Kan & Murat, 2020).
Mayoritas orang yang menggunakan pendidikan di lembaga pendidikan adalah pelajar. Oleh
karena itu, pelaksanaan proses pendidikan harus difokuskan pada peningkatan kapasitas siswa.
Yang mendasar dari setiap upaya untuk meningkatkan standar hidup bagi orang-orang adalah
pendidikan, yang melayani tujuan memanusiakan manusia. Karena itu, pendidikan
menempatkan penekanan kuat pada pengembangan kepribadian yang unggul melalui
pematangan kebajikan akal, hati, moral, dan agama. Tujuan pendidikan adalah untuk
meningkatkan kualitas hidup seseorang ke tingkat tertinggi (Rawung et al., 2021).

Komunitas online telah menggantikan komunitas offline sebagai norma di masyarakat. Jika
Anda bertanya-tanya, ada 88,1 juta pengguna internet di Indonesia pada tahun 2015, dan
sampai sekarang, ada 196,7 juta, atau 73,7% dari populasi negara ini. Suka atau tidak suka,
pendidikan Indonesia harus mengikuti digitalisasi masyarakat yang semakin pesat karena hal
ini. Akibatnya, jelas bahwa kita perlu melek digital dan mampu menggunakan berbagai strategi
atau model pengajaran berbasis TIK (Nuswantoro et al., 2023) Sehingga kita dapat mengikuti
perkembangan digitalisasi saat ini. Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk mengetahui
bagaimana inovasi pembelajaran di abad 21 dapat diterapkan di Indonesia.

Tumbuh di zaman teknologi maju ini memerlukan akses ke sejumlah besar pengetahuan yang
belum pernah mungkin terjadi sebelumnya. Ada anak-anak yang tidak pernah harus menunggu
lebih dari beberapa detik untuk jawaban atas pertanyaan mereka karena semuanya sudah
tersedia secara online. Tanpa meninggalkan kamar tidur mereka, anak-anak dapat mendidik
diri mereka sendiri tentang subjek apa pun yang mereka minati. Siswa di kelas saat ini adalah
anggota Generasi Z dan Generasi Alpha. Di rumah dan sekolah mereka, kedua generasi ini

telah tumbuh dengan teknologi teknologi sebagai sesuatu (Umar et al., 2023). Mereka
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dilahirkan ke dunia digital dan merasa nyaman dengan aplikasi dan pemrograman seperti
kakek-nenek mereka dengan membaca buku.

Selain itu, generasi Z dan alpha adalah yang paling terkait secara global dalam sejarah. Mereka
dapat dengan mudah berteman di sisi berlawanan dari planet ini bahkan sebelum mereka
meninggalkan negara asal mereka karena mereka berhubungan dengan orang-orang dari
seluruh dunia secara online. Sekolah dan orang tua memberi anak-anak dan remaja lebih
banyak kesempatan untuk bepergian, mendorong pengalaman pendidikan yang benar-benar
global. Murid-murid di kelas kami saat ini sangat mampu, pintar, dan otonom. Mereka mahir
menggunakan teknologi dan berkomunikasi melintasi batas-batas nasional dan budaya.
Generasi mendatang kemungkinan akan memiliki keahlian yang lebih besar di bidang ini,
sehingga kita dapat mengantisipasi itu.

Pengembangan kurikulum yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan akan mampu meningkatkan
efektivitas kebutuhan masa depan sesuai dengan usia pengetahuan dan upaya peningkatan
keterampilan dan kompetensi peserta didik sehingga mampu menjawab segala macam
tantangan zaman. Kesatuan antara semua fase perkembangan siswa di lingkungan hidup
mereka, yang semakin luas selama era pengetahuan, juga membutuhkan rencana pendidikan
dan pelatihan yang efektif dan efisien, yang semuanya harus diakomodir dalam kurikulum yang
diajarkan kepada siswa. Dalam hal ini, pengembangan kurikulum yang sesuai dengan
tantangan zaman adalah suatu keharusan, seperti halnya tekad dan upaya untuk lebih
meningkatkan keterampilan siswa. Oleh karena itu, seberapa besar peran pendidikan dalam
membangun individu yang terampil dan memiliki soft skill baik maupun hard skill, terutama
dalam menghadapi abad 21?

Berdasarkan hal di atas, dalam menanggapi fenomena perubahan kebutuhan, persyaratan untuk
keterampilan dan kompetensi tertentu, dan kemajuan zaman, perlu dipersiapkan dan siap
menghadapi tantangan abad ke-21. Penting untuk menyampaikan pemahaman tentang
keterampilan abad ke-21 kepada siswa. Pencapaian keterampilan abad 21 dilakukan dengan
memahami karakteristik, teknik pencapaian, dan strategi pembelajaran (Purwanto, 2023) yang
termasuk dalam kurikulum. Oleh karena itu, tujuan penulisan artikel ini adalah untuk

mendeskripsikan kurikulum dan tantangannya di abad 21.

METODOLOGI
Penelitian ini menggunakan metodologi kajian sistematis karena didasarkan pada sejumlah
referensi, antara lain buku, artikel, dan jurnal ilmiah online. Pendekatan kualitatif deskriptif
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digunakan dalam penelitian ini. Akibatnya, tindakan yang diambil dimaksudkan untuk
menggambarkan isu-isu signifikan yang berkaitan dengan bagaimana kurikulum benar-benar
beroperasi dan kesulitannya dalam memenuhi kebutuhan abad ke-21. Memanfaatkan teknik
integrasi data, metode kajian sistematis yang digunakan adalah untuk mensintesis, yaitu
menyusun berbagai jenis pendapat ahli dari artikel dan publikasi ilmiah lainnya. untuk
mempelajari teori, konsep, atau tingkat pemahaman yang baru, lebih dalam, dan lebih
menyeluruh (National & Pillars, 2012). Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan dalam
penelitian ini: Merumuskan pertanyaan review, melakukan penelusuran literatur secara
sistematis, menyaring dan memilih artikel penelitian yang relevan, menganalisis dan
mensintesis temuan kualitatif, menjunjung tinggi kontrol kualitas, dan menyajikan temuan

adalah empat langkah pertama. (Bozer et al., 2019; Schleischer, 2015)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kurikulum

Di semua masyarakat yang ada di dunia, anak-anak diinisiasi ke dalam mode tertentu untuk
memperoleh pengalaman, seperangkat norma, pengetahuan, dan keterampilan yang dibutuhkan
untuk kelangsungan hidup mereka di masa depan. Di sebagian besar masyarakat, hampir
sepanjang waktu, salah satu gejala-atau mungkin kondisi-pluralisme adalah konflik dan
argumen tentang apa yang harus terkandung dalam kurikulum. Namun, konflik dan
ketidaksepakatan saat ini bahkan lebih meresap dan menghambat percakapan logis tentang
mata pelajaran yang harus dibahas dalam kurikulum. Saat ini, banyak perdebatan di dunia
profesional kurikulum berpusat pada pertanyaan mendasar tentang apa itu kurikulum (Breen &
Candlin, 1980). Kurikulum adalah "fakta sosial" dalam arti bahwa Emile Durkheim, seorang
sosiolog Prancis dan profesor pedagogi, mendefinisikan istilah tersebut. Ini berarti bahwa
kurikulum tidak pernah dapat direduksi menjadi perilaku, keyakinan, atau motif individu
(Egan, 2003).

Kurikulum adalah struktur yang membatasi tidak hanya kegiatan mereka yang terlibat,
terutama guru dan siswa, tetapi juga mereka yang merancang kurikulum atau berusaha
mencapai tujuan tertentu (Simanjuntak et al., 2022). Secara etimologis, istilah kurikulum
berasal dari bahasa Yunani, yaitu curir, yang berarti "pelari" dan curere, yang berarti "tempat
untuk berlomba”. Dalam bahasa Prancis, istilah kurikulum berasal dari kata kurir, yang berarti
menjalankan. Selanjutnya, kurikulum dapat diartikan sebagai jarak yang harus ditempuh oleh

seorang pelari dari garis start ke garis finish untuk mendapatkan medali atau penghargaan
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(Taba, 1962). Kemudian, dalam arti, kurikulum diartikan sebagai "rencana pembelajaran”,
yaitu seperangkat rencana pembelajaran (Taba, 1962). Dalam pandangan tradisional,
kurikulum dirumuskan sebagai sejumlah mata pelajaran yang harus diambil oleh siswa untuk
memperoleh ijazah (Dewi, 2018). Pendapat lain mendefinisikan kurikulum "sebagai kendala
pada apa yang dapat dipelajari siswa," yang terkait dengan apa yang dapat dipelajari siswa (Nur
& Madkur, 2014). Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003
menjelaskan bahwa kurikulum merupakan kumpulan rencana dan pengaturan tujuan, isi, dan
pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum
merupakan rencana pembelajaran yang menguraikan tujuan, materi, dan bagaimana kegiatan
pembelajaran akan dilaksanakan dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. Intinya,
kurikulum adalah informasi khusus yang telah disusun untuk diwariskan dari generasi ke
generasi. Segala sesuatu yang dapat diajarkan dan dipelajari oleh siswa pada usia dan tahap
yang berbeda juga termasuk dalam definisi kurikulum (Dewey, 2013).

Tantangan Kurikulum Selama Pandemi Covid-19

Saat ini kita hidup di abad kedua puluh satu. Kami baru menjadi bagian dari abad ke-21 selama
sepuluh tahun. Namun demikian, berbagai macam dampak dapat dirasakan dalam setiap aspek
kehidupan. Filosofi, arah, dan tujuan pendidikan telah mengalami pergeseran, jika bukan
perombakan mendasar. Tidaklah hiperbola untuk mengklaim bahwa perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi komputer adalah katalisator untuk kemajuan ilmiah. Dengan
penggunaan teknologi ini, penelitian dan teknologi telah maju secara signifikan, khususnya
dalam domain ilmu kognitif, bio-molekuler, teknologi informasi, dan nanosains, yang Kini
telah ditetapkan sebagai bidang ilmu pengetahuan abad ke-21. Dunia pengetahuan menjadi
lebih saling berhubungan, yang merupakan salah satu fitur paling menonjol di abad ke-21, oleh
karena itu interaksi di antara mereka semakin cepat (M & Ahmad, 2017). Selain itu, keadaan
sosial dan ekonomi yang berubah yang menjadi ciri periode sekarang membuatnya penting
untuk memikirkan kembali hubungan kurikulum, tujuannya, dan bentuknya, dengan
lingkungan sosial dan ekonomi di masa depan. Keadaan ini menawarkan beberapa bukti
perubahan tersebut dan penyebabnya, bahkan hari ini, dan menimbulkan pertanyaan tentang
karakteristik penting dari agenda pendidikan dalam waktu dekat (Marcotte & Gruppen, 2022)
yang harus dimasukkan dalam perencanaan kurikulum.

Di abad ke-21, banyak tantangan yang dihadapi. Orang-orang membutuhkan keterampilan dan

kompetensi tingkat tinggi selain yang mendasar untuk mengikuti perubahan, memanfaatkan
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teknologi, memilih, menganalisis, dan mengevaluasi informasi yang dibuat dengan cepat,
belajar darinya, dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari mereka. setiap hari dan
mengubahnya menjadi produk. Kemampuan yang perlu dimiliki orang dalam budaya digital
ini dikenal sebagai talenta abad ke-21 (Young, 2014). Keterampilan dan pengetahuan saja
bukan merupakan kompetensi abad ke-21. Memahami dan melakukan adalah contoh bakat
abad ke-21. Dengan kata lain, ini menggabungkan pengetahuan dan kemampuan (Richards,
2001). Kerangka kerja untuk pembelajaran di abad kedua puluh satu sedang dikembangkan
olen P21 (Kemitraan untuk Pembelajaran Abad 21). Dia berpendapat bahwa siswa harus
memiliki pengetahuan, keahlian, dan bakat di bidang teknologi, media, dan informasi, serta
kemampuan belajar dan inovasi, serta keterampilan hidup dan pekerjaan, agar berhasil di abad
kedua puluh satu. Kerangka kerja ini juga menguraikan banyak informasi, kemampuan, dan
domain kompetensi yang harus diperoleh siswa agar berhasil di sekolah dan di tempat kerja.
21 menempatkan fokus pada kapasitas siswa untuk belajar dari berbagai sumber, merumuskan
masalah, berpikir kritis, dan bekerja sama dan berkomunikasi ketika menyelesaikan masalah.
Pembenaran penilaian BSNP terhadap paradigma pembelajaran abad 21 sebagaimana
diberikan oleh (Chuntala, 2019) adalah sebagai berikut: Keterampilan Berpikir Kritis dan
Pemecahan Masalah (a): Kapasitas untuk berpikir Kritis, lateral, dan sistemik, khususnya dalam
konteks pemecahan masalah; (b) Keterampilan Komunikasi dan Kolaborasi (c): Kapasitas
untuk berinteraksi dan bekerja sama dengan berbagai orang; (d) Keterampilan Berpikir Kritis
dan Pemecahan Masalah (e): Kapasitas untuk berinteraksi secara kritis, lateral, dan sistemik;
(F) Literasi Teknologi Informasi dan Komunikasi, yang mengacu pada kemampuan untuk
menggunakan TIK untuk meningkatkan aktivitas dan kinerja sehari-hari. (Nurgiyantoro,
2019); (h) Keterampilan informasi dan literasi media, kemampuan memahami dan
menggunakan berbagai media komunikasi untuk menyampaikan berbagai gagasan dan
melakukan kegiatan kolaborasi dan interaksi dengan berbagai pihak, dan (g) Keterampilan
Belajar Kontekstual, kemampuan menjalani kegiatan belajar mandiri kontekstual sebagai
bagian dari pengembangan diri. Kemitraan untuk bakat abad ke-21 telah mengidentifikasi
bakat abad ke-21 yang harus dimiliki lulusan agar berhasil dan bersaing di dunia modern
(Faturohman & Afriansyah, 2020).

Keterampilan ini dapat meningkatkan daya jual, kemampuan kerja, dan kesiapan untuk menjadi
warga negara yang baik (De Raeve et al., 2012). Dengan memperhatikan berbagai macam
tantangan dan keterampilan yang dibutuhkan dalam pembelajaran abad 21 di atas, menjadi

suatu keharusan dalam pengembangan kurikulum untuk memperhatikan segala macam
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keterampilan seperti yang dipersyaratkan oleh abad 21 untuk dimasukkan ke dalam kurikulum
dan diajarkan kepada siswa. Perubahan kurikulum telah dilakukan oleh pemerintah. Di tingkat
sekolah menengah pertama, kurikulum 2013 telah dilaksanakan dengan berbagai
penyempurnaan. Kurikulum 2013 sebenarnya telah mengakomodasi keterampilan abad ke-21
(Frydenberg & Andone, 2011). Berdasarkan uraian di atas, itu adalah keterampilan (Stoll,
2009) yang dibutuhkan di abad 21 itulah tantangan yang harus dikembangkan dalam

kurikulum.

Tantangan Belajar Gratis di Kampus Merdeka di Perguruan Tinggi

Pengembangan kurikulum perguruan tinggi di era industri 4.0 memiliki isu menghasilkan
lulusan dengan keterampilan literasi baru, termasuk literasi data, literasi teknologi, dan literasi
manusia, yang mendorong pengembangan karakter terhormat. Terciptanya kebijakan hak
belajar bagi mahasiswa di luar program studi (Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang
Standar Pendidikan Tinggi) adalah salah satu upaya untuk mengatasi kesulitan ini. Dikenal
sebagai Merdeka Belajar Kampus Merdeka, kebijakan tersebut (Saleh, 2020), dimaksudkan
untuk menciptakan proses pembelajaran yang otonom dan fleksibel di perguruan tinggi agar
tercipta budaya belajar yang inovatif, tidak membatasi, sesuai dengan kebutuhan mahasiswa,
serta mendorong mahasiswa untuk menguasai berbagai ilmu pengetahuan yang bermanfaat
untuk memasuki dunia kerja. Ini juga memberi siswa kesempatan untuk memilih kursus mana
yang akan diambil. Selain itu, kebijakan ini bertujuan untuk meningkatkan koneksi dan
kecocokan dengan bisnis dan dunia kerja (IDUKA) dan untuk mulai mempersiapkan siswa
untuk itu (Trilling & Fadel, 2009), Kebijakan ini kemungkinan akan menghasilkan peningkatan
tekanan pada institusi postsecondary (PT) untuk mengembangkan kurikulum baru dan metode
pengajaran yang akan membantu siswa mencapai hasil pembelajaran terbaik. Dalam satu
perguruan tinggi (PT), di luar PT, atau tidak sama sekali, mahasiswa bebas menerima beban
studi (SKS) di luar program studi. Dengan kata lain, siswa dibantu untuk mempelajari berbagai

pengetahuan yang bermanfaat di tempat kerja.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan abad 21 merupakan proses pengembangan dan pemberdayaan seluruh calon peserta
didik untuk membentuk karakter yang lebih baik. Ada berbagai inovasi pembelajaran abad 21

yang dapat diterapkan dalam pembelajaran di Indonesia. Salah satunya adalah penerapan
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model blended learning yang sangat cocok untuk menghadapi tantangan Indonesia di abad 21
dan menyiapkan lingkungan belajar untuk pencapaian kompetensi abad 21. Selain itu,
perubahan yang terjadi di masyarakat dunia menuju digitalisasi memaksa proses pembelajaran
di sekolah untuk mengikuti perkembangan teknologi saat ini. Guru dan siswa harus memiliki
pengetahuan tentang teknologi digital di abad kedua puluh satu. Dalam situasi ini, siswa
mungkin didorong untuk menyelidiki sumber belajar yang berbeda melalui internet dan media
pembelajaran lainnya selain guru mereka. Penerapan teknologi digital akan secara dramatis
mengubah model pembelajaran. Untuk mencapai hasil yang diinginkan, literasi TIK harus lebih

tersebar luas di seluruh sekolah Indonesia.
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